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©
T KAJIAN HARA MAKRO KASCING DARI CAMPURAN

DAUN KELAPA SAWIT DAN KOTORAN KAMBING
MENGGUNAKAN CACING TANAH
AFRICAN NIGHT CRAWLER

Trio Agustian Simanjuntak (12180211713)
Di bawah bimbingan Ervina Aryanti Dan Rita Elfianis

INTISARI

Daun kelapa sawit dan kotoran kambing merupakan limbah organik yang
banyak dijumpai dan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik, salah satunya
k@_cing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui campuran kascing terbaik dari
daun kelapa dan kotoran kambing terhadap kualitas kimia dan kesesuaian dengan
SN-7763:2024. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober sampai
Dgsember 2024 di Rumah Kompos Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas
Istam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap satu faktor yang terdiri atas 5 perlakuan (1000 g daun kelapa sawit,
1000 g kotoran kambing, 500 g daun kelapa sawit + 500 g kotoran kambing, 750 g
kotoran kambing + 250 g daun kelapa sawit, 250 g kotoran kambing + 750 g daun
kelapa sawit). Hasil penelitian menunjukkan bahwa campuran dua bahan organik
menghasilakan kualitas kascing terbaik dibandingkan dengan menggunakan satu
bahan organik saja. Campuran dari 250 g kotoran kambing + 750 g daun kelapa
sawit memberikan hasil yang terbaik terhadap pH, C-organik, NPK, yang sesuai
dengan SNI-7763:2024, namun rasio C/N tidak sesuai SNI.

S NIN Y!Ilw eydio ye

Kata Kunci: daun kelapa sawit, kascing, kotoran kambing, hara makro
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CRO NUTRIENT STUDY OF VERMICOMPOST FROM A MIXTURE OF
PALM LEAVES AND GOAT MANURE USING EARTHWORMS
AFRICAN NIGHT CRAWLER EARTHWORM

Trio Agustian Simanjuntak (12180211713)
Under the guidance of Ervina Aryanti and Rita Elfianis

N1jlw e3jdio ye

ABSTRACT

Oft-palm leaves and goat manure are organic wastes that are commonly found and
ca#l be used as organic fertilizers, one of which is kascing. This study aims to
dafermine the best mixture of kascing from oil palm leaves and goat manure on
c@mical quality and conformity with SNI-7763: 2024. This research was
canducted from October to December 2024 at the Compost House of the Faculty of
AS¥iculture and Animal Science, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Rid1. This study used a one-factor Completely Randomized Design consisting of 5
tréatments (1000 g oil palm leaves, 1000 g goat manure, 500 g oil palm leaves +
500 g goat manure, 750 g goat manure + 250 g oil palm leaves, 250 g goat manure
+ 750 g oil palm leaves). The results showed that the mixture of two organic
materials produced the best quality of kascing compared to using only one organic
material. The mixture of 250 g goat manure + 750 g oil palm leaves gave the best
results on pH, C-organic, NPK, which were in accordance with SNI-7763: 2024,
but the C/N ratio is not in accordance with SNI.

Keywords: goat manure, macro nutrients, palm oil leaves, vermicompost
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I. PENDAHULUAN

1

©
=
©
=
.4 Latar Belakang
=

Limbah adalah bahan sisa yang dihasilkan dari kegiatan manusia dan

e

prgses alam. Menurut Purnomo dan Ernasthan (2020), limbah merupakan buangan
atau material sisa yang dianggap tidak mempunyai nilai yang dihasilkan dari suatu
prgses produksi, baik industri atau juga domestik (rumah tangga). Limbah dapat
beElpa padat seperti sampah domestik hingga limbah cair seperti air limbah dari
pa;l;rik atau rumah tangga.

2 Salah satu jenis limbah padat yang sering di jumpai saat ini adalah limbah
dagi)iJ kegiatan pertanian/perkebunan. Provinsi Riau memiliki luas perkebunan kelapa
sawit terluas di Indonesia dengan jumlah luas 1.732.748 Ha (BPS Riau, 2022). Dari
kecgiatan perkebunan menghasilkan limbah padat salah satunya daun kelapa sawit.
Daun kelapa sawit umumnya di tumpuk begitu saja oleh petani padahal tumpukkan
daun kelapa sawit dapat menjadi sarang bagi hama, seperti tikus dan kumbang
tanduk yang dapat mengganggu tanaman kelapa sawit. Daun kelapa sawit memiliki
potensi untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena menurut Rahmawati dan
Eko (2017), daun kelapa sawit memiliki kandungan unsur hara sebesar N 2,92%, P
0,169%, K 0,82%, B 14,12ppm, dan S 0,18%. Kadungan unsur hara makro seperti
P c’d)an K dari daun kelapa sawit masih rendah bila dijadikan sebagai bahan
pe’égomposan, oleh sebab itu perlu dikombinasikan dengan bahan limbah lain
segerti kotoran ternak.

2 Limbah dari kegiatan peternakan sering temukan disekitar, salah satu
limbah peternakan adalah kotoran ternak, kotoran ternak mempunyai andil dalam
pegcemaran, karena limbah kotoran ternak sering menimbulkan masalah
li%kungan. Menurut (Nenobesi et al., 2017) limbah dari kegiatan peternakan bila
ti(%k dimanfaatkan akan menimbulkan dampak bagi lingkungan berupa
p;cemaran udara, air dan tanah, menjadi sumber penyakit, dapat memacu
pé;i;ingkatan gas metan dan juga gangguan pada estetika dan kenyamanan. Perlu
pengelolahan yang baik dalam mengatasi masalah kotoran ternak, salah satunya
lilgbah kotoran ternak dapat di manfaatkan bagi pertanian sebagai bahan pembuatan
kénpos. Menurut (Rahmadanti dkk, 2019) kotoran hewan kaya akan berbagai

u@r hara dan kaya mikroba yang bermanfaat bagi bidang pertanian.
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(:(2 Salah satu limbah kotoran ternak yang sering dijumpai adalah kotoroan
ka%bing. Kotoran kambing dapat digunakan sebagai bahan organik pada
pe_;ﬁabuatan pupuk kandang karena kandungan unsur haranya relatif tinggi. Dari
hagil penelitian yang dilakukan oleh Amir dkk. (2017) pupuk kandang kotoran
k@_ﬁbing memiliki kandungan unsur hara N 1,38%, P 0,65%, K 2,78% dan C-
organik 20,18%. Nilai rasio C/N pupuk kandang kambing umumnya diatas 30, oleh
kdrena itu pupuk kandang kambing harus dikomposkan terlebih dahulu sebelum
digl)makan ke tanaman (Trivana dkk, 2017).

g Salah Satu metode pengomposan yang ada adalah verminkompos.
V@x;minkompos sering diartikan sebagai proses pembuatan kompos dengan
méanfaatkan cacing sebagai organisme pengurai. Spesies cacing yang sering
digunakan dalam proses vermikompos adalah cacing tanah Eudrilus Eugeinae
sering disebut cacing ANC (African Night Crawler). Cacing tanah jenis ini
merupakan cacing tanah epigeik yang dianggap sebagai agen pengompos paling
efisien di daerah tropis, karena berkembang lebih cepat dan nafsu makannya yang
lebih tinggi dari pada cacing merah (Hazra ef al., 2018). Hasil dari verminkompos
ini adalah kotoran cacing atau kascing.

Kascing mengandung unsur hara esensial yang berperan dalam
pertumbuhan tanaman, menurut Novita dkk. (2014) kascing juga mengandung
beg_bagai bahan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman seperti hormon
segerti giberelin, sitokinin dan auksin yang berperan terhadap pertambahan tinggi
taﬁ:aman. Penelitian yang dilakukan oleh Destia et al. (2021) yang melakukan kajian
klglitas kascing dari campuran sebuk gergaji, batang pisang dan limbah sayur
mgdapatkan hasil C-Organik sebesar 10,92%, N sebesar 0,86%, P sebesar 0,16%,
Kéebesar 0,23%, C/N sebesar 12,69 dan pH sebesar 6,5. Sementara penelitian yang
di%kukan oleh Afsyah dkk. (2021) campuran 1 kg kotoran sapi, 1 kg pelepah kelapa
safwit dan 0,25 kg limbah sayuran, menunjukkan kascing mengandung C-Organik
sebesar 10,55%, N sebesarv 1,07, P sebesar 0,22%, K sebesar 0,3, pH sebesar 6,5
d%_ rasio C/N sebesar 9,85.

g Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penulis telah melakukan
pe%)elitian yang berjudul “Kajian Hara Makro Kascing dari Campuran Daun Kelapa
S%vit dan Kotoran Kambing Menggunakan Cacing Tanah African Night Crawler”.
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1.2. Tujuan
g- Tujuan penelitin ini adalah untuk mengetahui campuran kascing terbaik

dagi daun kelapa sawit dan kotoran kambing yang mengacu pada kualitas kimia

k@r}pos pada SNI-7763:2024 tentang pupuk organik.

=
1.3- Manfaat

> Adapun manfaat penelitian ini adalah:

l.uDapat membantu peneliti dalam meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan
;pengalaman bagi penulis mengenai pengelolahan daun kelapa sawit dan kotoran
“kambing menjadi kascing

Z.E?s/lemberi pengetahuan mengenai pengelolahan daun kelapa sawit dan kotoran
Ckambing dengan teknik verminkompos.

3. Memberi pengetahuan tentang unsur hara makro dari kascing yang terbuat dari

daun kelapa sawit dan kotoran kambing, yang dapat digunakan menjadi

pengganti pupuk kimia sintetis.

1.4. Hipotesis
Terdapat campuran terbaik dari kascing dari daun kelapa sawit dan kotoran

kambing terhadap kualitas kimia kascing.
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T I1. TINJAUAN PUSTAKA
[
=
2% Daun Kelapa Sawit
o  Daun kelapa sawit adalah salah satu limbah padat yang dihasilkan dari

ke%_iatan perkebunan kelapa sawit. Daun kelapa sawit merupakan bagian dari
peie'pah kelapa sawit, umumnya pelepah daun kelapa sawit ditumpuk begitu saja
olth para petani. Penumpukan limbah kelapa sawit terjadi karena masih minimnya
peﬁgetahuan masyarakat tentang pemanfaatan kembali limbah dari tanaman kelapa
sa@it. Apabila limbah duan kelapa sawit ini tidak dimanfaatkan dapat menjadi
m@x)salah lingkungan di sekitar perkebunan. Menurut (Sakiah dkk., 2019) adanya
pefumpukan disela-sela tanaman kelapa sawit khususnya di gawangan mati
be?]:J)erapa perkebunan kelapa sawit berpotensi menjadi sarang/inang bagi hama dan
penyakit seperti beberapa jenis hama ulat dan kumbang pemakan daun, tikus,
bahkan ular. Menurut penelitian telah dilakukan dalam usaha memaksimalkan
pemanfaatan daun kelapa sawit antara lain, sebagai bahan baku pakan ternak (Rizali
dkk., 2018), bahan baku briket arang (Sarwono dkk, 2018), bahan baku bioethanol
(Rilek dkk, 2017), dan bahan baku kompos (Yuniati, 2014) yang secara keseluruhan
masih dalam proses penyempurnaan.

Menurut Ditjen PPHP (2006) daun kelapa sawit mengandung 2,38%
ni_'_trogen, 0,157% fosftat, 1,16% kalium, 0,287% magnesium, 0,568% kalsium, dan
d%nnya memiliki 0,373% nitrogen, 0,066% fosfat, 0,873% kalium, 0,161%,
m@nesium, dan 0,295% kalsium. Menurut penelitian Daryono dan Alkas (2017),
kcgnpos daun kelapa sawit yang terdiri dari campuran 25 kg pelepah daun kelapa
sa@it + 8 kg kotoran ayam + 2 kg dedak + 300 ml EM4 menghasilkan unsur hara
3123% C-Organik, 3,28 N-total, 1,09% P, dan 2,47% Kalium. Penelitian yang
di%kukan (Bulan, 2016), kompos pelepah sawit dengan metode verminkompos
mghdapatkan hasil C-Organik 22-25%, N 0,92%, P 1,29%, K 0,31% dan C/N 12,21.

=8
2.;_.)_ Kotoran Kambing
g Kotoran kambing merupakan kotoran ternak yang dapat dimanfaatkan

segégai pupuk kandang. Pupuk kandang sangat baik bagi tanah karena dapat
o]
m@perbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Dewi (2016), pupuk kandang
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kagbing mempunyai sifat memperbaiki aerasi tanah, menambah kemampuan tanah
m%:nahan unsur hara, meningkatkan kapasitas menahan air, meningkatkan daya
sa_ggga tanah, sumber energi bagi mikroorganisme tanah dan sebagai sumber unsur
haga. Kotoran kambing umumnya memiliki nilai rasio C/N masih diantara 20-25
(Kdirniawati dkk., 2022). Oleh sebab itu kotoran kambing perlu dikomposkan untuk
mg_;'lurunkan nilai C/N dari kotoran kambing.

C  Kandungan hara pupuk kotoran kambing adalah kadar air 64%, bahan
or%nik 31%, N 0,7%, P 0,4%, K 0,25%, Ca 0,4% dan C/N 20-25% (Rahayu, 2014).
P@elitian yang dilakukan oleh Tumimbang dkk. (2016), kandungan hara pada
k(gnpos kotoran kambing sebesar N 2%, P 1,5%, K <1%, C-Organik 10%, Fe
1080ppm dan pH 7. Sementara itu berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
H?J:nuf dkk. (2020), kandungan hara pada kompos kotoran kambing sebesar C-
organik 32,28%, N 1,98%, C/N 13,16%, pH kompos 7,24, temperatur 29,7°C, dan
kompos berwarna kehitaman, kompos berbau seperti tanah, dan kompos bertekstur

seperti tanah.

2.3. Kascing
Kascing adalah pupuk organik yang memanfaatkan cacing sabagai
pengurainya. Cacing beperan dalam dekomposer bahan organik, selanjutnya cacing
aK_{h mengeluarkan kotoran kascing/feses. Feses cacing inilah yang disebut
kz%cing. Kascing salah satu pupuk organik yang memiliki kelebihan dari pupuk
o@nik yang lain, salah satunya adalah unsur haranya dapat langsung tersedia
K%cing mengandung unsur hara, baik makro maupun mikro yang berguna bagi
pegumbuhan tanaman (Thsan, 2022). Kascing mengandung mikroba dan hormon
pdgangsang pertumbuhan tanaman. Jumlah mikroba yang banyak dan aktivitasnya
yae:ﬁg tinggi bisa mempercepat pelepasan unsur-unsur hara dari bahan organik
mghjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman.
=X Penelitian yang dilakukan oleh Afsyah (2021) kualitas kascing dari
c%%puran kotoran sapi, pelepah kelapa sawit dan limbah sayur memiki kandungan
Cg)rg sebesar 10,55%, N sebesar 1,07%, P sebesar 0,22%, K sebesar 0,30%, C/N
segésar 9,85dan pH sebesar 6,5. Penelitian yang dilakukan oleh Badruzzaman et al

o]
§ E016), yang melakukan verminkomposting dari campuran feses sapi perah dan
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jerami padi mendapatkan hasil kascing dengan nilai C/N rasio25 — 35, N 1,38 —

2,3;2%, P20° 0,72 - 1,61%, KO 0,54 — 0,93%, Ca* 0,80 — 1,24%, Mg" 0,98 — 1,21%,
dz_a,;ﬁ-Nilai KTK 0,84,86 — 0,85 -17c mol/kg. Penelitian Elfayetti (2017), kandungan
unsur hara kascing kangkung dan bayam yang digunakan sebagai pakan cacing
mendapatkan hasil N 0,35% dan 0,47%, P 6,48% dan 49,94%, K 1,82% dan 0,63%,
pH_-'6,05 dan 7,4.

=
2.5 African Night Crawler (ANC)
= Cacing yang sering digunakan dalam proses verminkompos adalah jenis
nggugeniae. atau yang sering dikenal dengan African Night Crawler (ANC). Ciri
fistk cacing ANC yaitu, tubuhnya berwarna merah kecoklatan memudar, panjang
tuguh 90-185 mm dengan lebar 4-8 mm, berat optimal 5-6 g dan secara taksonomi
masuk dalam klasifikasi: Famili: Eudrilidae Genus: Eudrilus Spesies: Eudrilus
eugeniae (Blakemore, 2015). Rentang hidupnya berkisar 1-3 tahun, studi
perbandingan menunjukkan E. eugeniae menjadi spesies yang paling produktif di
zona tropis, cacing jenis ini biasanya dikembangbiakan untuk umpan ikan karena
ukurannya yang besar.

Selain digunakan sebagai umpan memancing, spesies ini juga digunakan
sebagai pakan untuk ikan, burung, dan hewan lainnya karena kandungan protein
yang tinggi. Beberapa negara lainnya seperti Kuba, India, dan Filipina, cacing ini
diglanfaatkan sebagai organisme pengurai pada kompos untuk pertanian organik,
se@angkan di Amerika Utara dan Australia, penggunaan komersial utamanya adalah
url?uk sebagai umpan ikan. E. eugeniae yang dikenal secara umum sebagai African
Nzght crawler atau ANC, ini disebabkan karena sifat cacing itu sendiri yang

cezaderung beraktivitas pada malam hari.

(¢°]

-

e
2.3. Hara Makro

=X Hara makro adalah unsur-unsur kimia yang sangat penting bagi

w
peftumbuhan dan perkembangan tanaman. Hara makro merupakan nutrisi yang
diﬁerlukan tanaman untuk melakukan siklus hidup yang optimal. Secara garis besar
ut%hr hara dibagi menjadu dua yaitu, unsur hara makro meliputi nitrogen (N), fosfor

<5}
(PE,.;\ kalium (K), magnesium (Mg), dan sulfur (S), karbon (C). Untuk mendapatkan
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ungur hara bagi tanaman perlu dilakukan pemupukan, baik itu pupuk organik
rn%iupun pupuk anorganik. Pupuk organik merupakan hasil akhir dari penguraain
b%ian-bagian atau sisa-sisa tanaman atau binatang, misalnya pupuk hijau, pupuk
kagdang, kompos, pupuk organik cair dan verminkompos. Verminkompos
m%upakan salah satu jenis pupuk organik yang dihasilkan dari proses pencernaan
daiam tubuh cacing, yaitu berupa kotoran yang telah terfermentasi (Hazra et al.,
26+8). Adapun standar unsur hara makro kompos berdasarkan SNI-7763:2024
terﬁang pupuk organik dapat dilihat pada Tabel 2.1.

T%)el 2.1 Standar Unsur Hara Pupuk Organik Berdasarkan SNI

lﬁTp Parameter Satuan Minimal Maksimal
g C-Organik % 15

7 NPK % 2

£ = pH - 4 9

4 Rasio C/N - 25

2.5.1. Nitrogen

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan oleh
tanaman. Nitrogen umumnya digunakan unutk pembentukan dan pertumbuhan
bagian-bagian vegetatif tanaman, seperti daun, akar dan batang. Selain itu nitrogen
beperan dalam pembentukan zat hijau daun (klorofil) yang sangat penting dalam
proses fotosintesis tanaman. Gejala kekurangan N secara umum menyebabkan daun
tug;‘)menguning, pertumbuhan daun dan ranting terbatas, tanaman kerdil, bunga
mémr sedikit, dan produksi buah rendah.

:’T Nitrogen diserap oleh akar tanaman dalam bentuk ion NOs (nitrat) dan
Nﬁf. NOs bermuatan negatif, sehingga selalu dalam berada dalam larutan tanah
déé? mudah diserap oleh tanaman tetapi lebih mudah tercuci. Sebaliknya NH4"
be}émuatan positif sehingga mudah terikat oleh koloid tanah dan tidak muda tercuci.
A%} tiga hal yang menyebabkan hilangnya nitrogen dari tanah yaitu nitrogen dapat

higang karena tercuci bersama air draenase, penguapan dan diserap oleh tanaman

(Rghmadani dkk., 2020),
[

e}l

2.5.2. Fosfor

Fosfor (P) merupakan unsur hara makro yang esensial bagi tanaman.

11eAg

:

for sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhannya. P berperan sebagai
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aldvator berbagai enzim metabolisme tanaman dan merupakan bagian dari klorofil.
Pg-fuga menjadi pembentuk adenosindifosfat (ADP) dan adenosintrifosfat (ATP),
dl_% senyawa yang terlibat dalam transformasi energi yang paling signifikan pada
tagaman (Brady, 1990). Jumlah P dalam tanaman lebih kecil dibandingkan dengan
N@_an K, namuan P menjadi peran kunci pada tanaman, P diserap dalam bentuk ion
H3PO," dan HPOZ.

< Ketersedian fosfor yang dapat diserap oleh tanaman sangat rendah. Hal ini
dige):babkan karena P di dalam tanah banyak terdapat dalam bentuk terjerap
(B(%lckman and Brady 1974). Penambahan bahan organik dapat meningkatkan
kq{x)ersedian P dalam tanah. Bahan organik sangat berpengaruh bagi ketersedian P
dafdm tanah secara langsung melalu proses mineralisasi atau secara tidak langsung
dgngan membantu pelepasan P yang terfiksasi. Menurut Bhatti ef al. (1998), asam-

asam organik sederhana seperti asam oksalat merupakan salah satu senyawa penting

dalam proses pelepasan jerapan P.

2.5.3. Kalium

Kalium (K) merupakan unsur hara makro yang esensial yang penting bagi
tanaman, sebagai salah satu pendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Kalium bermanfaat untuk memperkuat batang, meningkatkan zat hijau daun dan
mempercepat metabolisme nitrogen. Kalium diserap oleh tanaman berbentuk ion
K% Kosentrasi K larut didalam larutan tanah dan K pada kompleks jerapan tanah,
m@upakan bentuk yang tersedia bagi tanaman, dan dipengaruhi oleh lengas,
k%asitas tukar kation (KTK), kandungan kation lain, pH, aerasi, dan jenis tanaman.
g Keberadaan kalium dalam tanah berkisar antara 1 — 2 % dari total kalium
de%am tanah untuk kalium tersedia, dan 90 — 98 % untuk kalium yang lambat
telgéedia. Selain rendahnya ketersediaan K, ketersediaan K di dalam tanah juga dapat
betkurang karena tiga hal, yaitu pengambilan K oleh tanaman (pemanenan),
pe%cucian K oleh air, dan erosi tanah.

wn
o

[—

2.8.4. Potential of Hydrogen (pH)
\Z’ Potential of Hydrogen adalah derajat keasaman yang digunakan untuk

o]
ményatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. pH

nery wisey[
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didefinisikan sebagai kologaritma aktivitas ion hidrogen (H") yang terlarut.
K&’eﬁsien aktivitas ion hidrogen tidak dapat diukur secara eksperimental, sehingga
ni%inya didasarkan pada perhitungan teoretis. Kementrian Pertanian (2021), pH
mgrupakan indikator kesehatan dan kesuburan tanah, tanah yang menunjukan niali
pEBO — 7, maka tanah tersebut termasuk ke dalam tanah asam, sedangkan tanah basa
Jﬂ;_a tingkat keasaman menunjukan angka antara 7 — 14. Kondisi tanah normal atau
nétral jika tingkat keasaman berada pada angka 6 — 8 dan kondisi idealnya berada
paﬁa angka 6,5 — 7,5

g pH juga menjadi indikator kematangan kompos, pH berpengaruh terhadap
m@roorganisme dalam mengurai bahan organik. Menurut Dewilda dan Listya
(2617), kenaikan pH yang terjadi karena pada proses pengomposan akan dihasilkan

©

amonia dan gas nitrogen sehingga nilai pH berubah menjadi basa karena aktivitas

bakteri yang meningkat.

2.5.5. C - Organik

C-organik tanah adalah pengaturan jumlah karbon di dalam tanah untuk
meningkatkan produktivitas tanaman dan keberlanjutan umur tanaman karena dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan penggunaan hara secara efisien. Kandungan C-
Organik pada kompos yang sesuai SNI berkisar antara 9,8%-32%. Kandungan
organik tanah biasanya diukur berdasarkan kandungan C-organik, kandungan
kz%bon (C) bahan organik bervariasi antara 45%-60% dan konversi C-organik
menjadi bahan = % C-organik x 1,724 (Sari dkk., 2023).

5 Nilai C-organik memiliki hubungan yang positif dengan nilai bahan
orglnik. Bahan organik yang tinggi maka nilai C-organiknya juga tinggi, hal
te%ebut dikarenakan C-organik merupakan komponen penyusun dalam bahan
opganik. Semakin rendah nilai C-Organik pada kompos maka semkain bagus proses

d%'omposisi yang dilakukan oleh mikroorganisme selama proses pengomposan.
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III. MATERI DAN METODE

SeH @

3.1. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratarium UARDS Fakultas

1d19

P&tanian dan Peternakan. Analsisis unsur hara dilakukan di Laboratorium Wiwiadi

w

Bmtang Sains Jalan Lubuk Indah Kubu Dalam Parak Karakah No 47. Kecamatan
Padang Timur, Kota Padang. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan

n

Ngember sampai Desember 2024.
wn

=
3.2; Bahan dan Alat

- Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu cacing tanah spesies
Aj%lj'can Night Crawler, baglog jamur, daun kelapa sawit, kotoran kambing. Alat-
alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah wadah pemeliharaan cacing tanah
(keranjang plastik), timbangan, kain hitam, parang, paranet, kawat, tang, alat tulis,

buku, kamera, spray, plastik klip dan alat lainnya.

3.3. Metode Penelitian
Penelitian Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

non faktorial yang terdiri atas 5 perlakuan, yaitu:

P1=1000 g daun kelapa sawit + 500 g cacing African Night Clawler

P%’: 1000 g kotoran kambing + 500 g cacing African Night Clawler

PSEZ 500 g kotoran kambing + 500 g daun kelapa sawit + 500 g cacing African
c:'—,‘ Night Clawler

Pg.z 750 g kotoran kambing + 250 g daun kelapa sawit + 500 g African Night
E Clawler

P%% 250 g kotoran kambing + 750 g daun kelapa sawit + 500 g cacing African
H_ Night Clawler

I

0 A}

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga diperoleh 20unit
pe&hgobaan. Adapun media cacing yang digunakan yaitu baglog bekas jamur tiram.
Mgsing-masing unit percobaan dianalisis kadar C-organik, NPK, pH, dan C/N rasio
ya%g dihasilkan oleh kascing untuk dibandingkan dengan SNI-7763:2024 tentang
p%:uk organik padat.

10
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3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.2::1. Pengumpulan Daun Kelapa Sawit

g- Daun kelapa sawit diambil di perkebunan milik rakyat yang terdapat di
ddgrah Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Daun kelapa sawit
ya%_g digunakan merupakan pelepah baru dijatuhkan saat pemanenan/prunning,
ke;T_gﬁludian daun dikumpulkan lalu dicacah menggunakan parang dengan ukuran <2

cifi: Jumlah seluruh daun kelapa sawit yang dibutuhkan sebanyak 12,5 Kg.
Z

0))
3.4.2. Pengumpulan Kotoran Kambing

4 Pengumpulan kotoran kambing diambil dari peternak kambing yang sudah
difimpulkan di Desa Sumber Makmur, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar,
PI?DJVinsi Riau. Kotoran kambing yang digunakan adalah kotoran kambing dengan
ciri-ciri sebagai berikut: memiliki warna yang lebih gelap, tekstur mudah hancur,
memiliki aroma yang tidak menyengat. Jumlah seluruh kotoran kambing yang

dibutuhkan sebanyak 12,5 Kg.

3.4.3. Persiapan Wadah

Wadah yang digunakan dalam proses verminkompos berupa keranjang
plastik dengan ukuran panjang 40 cm x lebar 28 cm x tinggi 14 cm. Keranjang
kemudian diberi lapisan kain berwarna hitam dan diikat menggunakan kawat untuk
rn%lgurangi resiko cacing keluar dari wadah. Masing-masing wadah diberi label
se@ai perlakukan yang sudah di tentukan, setiap keranjang diberi jarak 15 cm.
3.4.4. Persiapan Media

Media yang digunakan sebagai tempat tumbuh cacing merupakan baglog

ATuporure

o

jamaur, setiap ulangan diberikan 1000 g baglog jamur sebagai media hidup caccing.

S

J@'ﬂah seluruh baglog yang diperlukan sebanyak 20 Kg. Baglog diperoleh dari
pe?mgusah jamur tiram di J1. Kubang Raya, Kota Pekanbaru.
W

}n

3.2.5. Persiapan Cacing

% Cacing yang digunakan memiliki usia yaitu berumur 2,5-3 bulan. Jumlah

ek

seluruh cacing yang digunakan sebanyak 10 Kg. Cacing di peroleh dari peternak

11
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caging di Jalan Perjuangan III dusun 4, sigara-gara, Kecamatan Patumbak,

Kgiaupaten Deli Serdang, Sumatra Utara.
o

©
3.4.6. Proses Pembuatan Kascing

?_ Pembuatan kascing dilakukan selama 32 hari dengan meletakan 500 g
caging pada keranjang plastik yang di lapisi kain berwarna hitam yang telah terisi
média hidup cacing berupa baglog jamur tiram sebanyak 1000 g, setelah cacing
diJetakan dimedia hidup maka amati perilaku cacing per 2 jam sekali selama 12 jam
hiﬁgga cacing sudah beradaptasi dengan media hidup yang baru. Selanjutnya setiap
kemxanj ang dimasukan limbah daun kelapa sawit dan kotoran kambing sesuai
pﬁakuan. Cacing diberikan pakan sesuai dengan perlakuan sebanyak 2x dalam
seglinggu, namun pada minggu terakhir penelitian cacing tidak diberikan perlakuan
untuk mencegah bahan makanan tidak terurai yang dapat mempengaruhi

kematangan kascing. Pemberian perlakuan dilakukan pada saat sore menjelang

malam hari, hal ini dilakukan karena cacing adalah hewan yang bersifat nokturnal.

3.4.7. Pemeliharaan Kascing

Setelah seluruh limbah organik diletakan pada masing-masing plot
percobaan maka selanjutnya akan di lakukan perawatan pada media hidup cacing
ydftu seperti pembalikan, pengecekan kelembapan, dan pengecekan suhu.
P%gadukan dilaksanakan dengan cara mengaduk media setiap memberikan pakan,
p@gadukan menggunakan tangan yang dilapis oleh sarung tangan. Pengandukan
in%_bertujuan untuk menjaga sirkulasi udara di dalam media agar tetap terjaga
se@ngga oksigen masih dapat diterima cacing.

E- Pengukuran kelembapan media dapat menggunakan soil meter, jika media
higup cacing kering harus segera dibasahkan dengan cara disemprot menggunakan
ha%d sprayer secupuknya, sedangkan media yang terlalu basah harus disegera
difambah media baru yang kering, adapun kelembapan yang dibutuhkan cacing
yq‘(i'gu berkisaran 40%-60%. Wadah yang digunakan sebagai tempat budidaya cacing
diguka pada siang hari agar sirkulasi udara tetap terjaga, dan ditutup pada malam

he%} untuk mencegah cacing keluar dari wadah pengomposan. Selain itu suhu juga

12
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©
peglu diperhatikan, suhu yang optimal bagi cacing berkisar antara 22-28°C,

pe%gukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer tanah.
o

©
3.4,7. Pemanenan Kascing

S Pemanenan kascing dilakukan dengan krtiteria yakni: suhu <30°C, warna
hiﬁm kecoklatan, struktur remah dan berbau tanah (berumur + 1 bulan).

=
3.0?)Parameter Penelitian
3.5.1 Kadar N-Total (Detector Nutrient Analyzer Series C-3000 RS-485)
QX, Nutrisi atau unsur hara dalam pupuk atau tanah akan terhidrolisis dengan
aitPmenjadi ion-ion terlarut. Ion tersebut merupakan ketersediaan unsur yang
mgmiliki muatan yang berbeda-beda sehingga dapat dideteksi dengan probe atau
sonsor yang terpasang pada alat dengan menggunakan perbedaan muatan-muatan
yang dihasilkan sehingga dapat diukur jumlahnya. Sensor dapat mendeteksi unsur
dengan melepaskan gelombang listrik yang merambat dalam larutan. Gelombang
tersebut diserap atau dipancarkan kembali oleh unsur sebagai bentuk
menyeimbangkan konsentrasi atau muatan.

Analisis unsur ini dilakukan dengan menggunakan AAS u di WBS

Laboratiorium. Setelah itu dilakukan perhitungan dengan rumus:

@ Kadar N-total (%) = (ppm kurva x ml ekstrak / gram contoh)/10.000
Keterangan

Péﬁn kurva = Konsentrasi yang telah dikalibrasi dengan standar menggunakan
rugus Y = ax+b

mbekstrak = jumlah pengekstrak yang digunakan (kapasitas alat 100ml)

grgr.n contoh = berat contoh sampel yang digunakan.

1():9000 = konversi ppm ke %

Plzcs_sedur kerja unsur hara dengan alat Detector Nutrient Analyzer

P Sampel ditimbang sebanyak 20 gram.

Tambahkan 100 ml aquades sebagai pengekstrak.

. Aduk dengan mesin pengaduk dengan kecepatan 250 rpm selama 30 menit.
Setelah teraduk, masukkan sampel kedalam tabung probe detektor alat

Nutrient Analyzer yang telah dikalibrasi.

13
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(25. Hasil pembacaan dapat dilihat pada alat setelah proses deteksi selama 1
Qx) menit.

86. Jika pembacaan melebihi pembacaan standar, sampel ditimbang lebih

o sedikit.

=

3.5:2 Kadar P-Total (Detector Nutrient Analyzer Series C-3000 RS-485)

Wi

Nutrisi atau unsur hara dalam pupuk atau tanah akan terhidrolisis dengan

NIN

ai{ﬁ menjadi ion-ion terlarut. Ion tersebut merupakan ketersediaan unsur yang
m@niliki muatan yang berbeda-beda sehingga dapat dideteksi dengan probe atau
scgsor yang terpasang pada alat dengan menggunakan perbedaan muatan-muatan
yaflg dihasilkan sehingga dapat diukur jumlahnya. Sensor dapat mendeteksi unsur
dgngan melepaskan gelombang listrik yang merambat dalam larutan. Gelombang
tersebut diserap atau dipancarkan kembali oleh unsur sebagai bentuk
menyeimbangkan konsentrasi atau muatan.

Analisis unsur ini dilakukan dengan menggunakan AAS u di WBS
Laboratiorium. Setelah itu dilakukan perhitungan dengan rumus:

Kadar P-total (%) = (ppm kurva x ml ekstrak / gram contoh)/10.000
Keterangan

Ppm kurva = Konsentrasi yang telah dikalibrasi dengan standar menggunakan
rupus Y = ax+b
miekstrak = jumlah pengekstrak yang digunakan (kapasitas alat 100ml)
™
grem contoh = berat contoh sampel yang digunakan.
1@000 = konversi ppm ke %

Prosedur kerja unsur hara dengan alat Detector Nutrient Analyzer

—_—

Sampel ditimbang sebanyak 20 gram.
Tambahkan 100 ml aquades sebagai pengekstrak.

Aduk dengan mesin pengaduk dengan kecepatan 250 rpm selama 30 menit.

el

Setelah teraduk, masukkan sampel kedalam tabung probe detektor alat

Nutrient Analyzer yang telah dikalibrasi.

9]

Hasil pembacaan dapat dilihat pada alat setelah proses deteksi selama 1

menit.

a

Jika pembacaan melebihi pembacaan standar, sampel ditimbang lebih

sedikit.

14
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3.(523 Kadar K-Total (Detector Nutrient Analyzer Series C-3000 RS-485)

Qx) Nutrisi atau unsur hara dalam pupuk atau tanah akan terhidrolisis dengan
aig-menjadi ion-ion terlarut. Ion tersebut merupakan ketersediaan unsur yang
mgmiliki muatan yang berbeda-beda sehingga dapat dideteksi dengan probe atau
sog_sor yang terpasang pada alat dengan menggunakan perbedaan muatan-muatan
yai-'g dihasilkan sehingga dapat diukur jumlahnya. Sensor dapat mendeteksi unsur
déngan melepaskan gelombang listrik yang merambat dalam larutan. Gelombang
teréebut diserap atau dipancarkan kembali oleh unsur sebagai bentuk
mgnyeimbangkan konsentrasi atau muatan.

4 Analisis unsur ini dilakukan dengan menggunakan AAS u di WBS

LaBoratiorium. Setelah itu dilakukan perhitungan dengan rumus:

©
c  Kadar K-total (%) = (ppm kurva x ml ekstrak / gram contoh)/10.000
Keterangan

Ppm kurva = Konsentrasi yang telah dikalibrasi dengan standar menggunakan
rumus Y = ax+b

ml ekstrak = jumlah pengekstrak yang digunakan (kapasitas alat 100ml)

gram contoh = berat contoh sampel yang digunakan.

10.000 = konversi ppm ke %

Prosedur kerja unsur hara dengan alat Detector Nutrient Analyzer

—

Sampel ditimbang sebanyak 20 gram.

W

§:2. Tambahkan 100 ml aquades sebagai pengekstrak.

o

=3. Aduk dengan mesin pengaduk dengan kecepatan 250 rpm selama 30 menit.
§4. Setelah teraduk, masukkan sampel kedalam tabung probe detektor alat
A~ Nutrient Analyzer yang telah dikalibrasi.

ES. Hasil pembacaan dapat dilihat pada alat setelah proses deteksi selama 1
5 menit.

@

=6. Jika pembacaan melebihi pembacaan standar, sampel ditimbang lebih

<

o  sedikit.

-

W

=

3.5.4. Potential of Hydrogen (pH)

L'd,

Potential of Hydrogen adalah derajat keasaman yang digunakan untuk

Agu

m

di

yatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Ia

finisikan sebagai kologaritma aktivitas ion hidrogen (H") yang terlarut.

15
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©
Perubahan pH dapat dipengaruhi oleh beberapa faktro seperti curah hujan,
pe%ggunaan pupuk dan bahan organik. Pengukuran pH menggunakan soil meter

yz};ﬁg di cek 2 hari sekali.

~

©
3.8.5. C-Organik (Walkley and Black)
;; Kalium dikromat yang berwarna jingga akan mereduksi bahan organik
ddfam suasana asam yang akan berwarna hijau. Kadar warna dapat dideteksi dengan
spédrofotometer pada panjang gelombang 561 nm.

g Analisis unsur ini dilakukan dengan menggunakan AAS u di WBS
L@oratiorium. Setelah itu dilakukan perhitungan dengan rumus:

A C-organik (%) = ppm kurva x ml ekstrak/1000 x 100/mg contoh x fp x fk
therangan:

ppm kurva = konsentrasi yang telah dikalibrasi dengan standar menggunakan rumus
Y =ax+b
ml ekstrak = jumlah pengekstrak yang digunakan
1000 = konversi ke liter
100 = konversi ke %
mg contoh = berat contoh sampel yang digunakan.
fp = faktor pengenceran
fku=3 faktor kadar air
Prgsedur kerja

—_—

Ditimbang sampel sebanyak 0.5 gram kedalam labu ukur 100 ml, lalu
ditambahkan K>Cr2O7 5 ml.
Tambahkan H2SO4 pekat sebanyak 7.5 ml lalu aduk sebentar.

w N

Diamkan 30 menit, lalu dicukupkan dengan akuades sampai tanda batas

labu

e

Didiamkan 1 malam, besoknya diukur dengan spektrofotometer pada

panjang gelombang 561 nm.

[nS JO AJISIdATU) DTWE]S]

3.5.6 Nilai Rasio C/N

L]

Hasil perolehan kadar C-organik dan kadar N total digunakan untuk

Agu

3
15

ghitung C/N rasio masing-masing kompos perlakuan. Rumus yang digunakan

I

neny ulgse)é;

k menghitung C/N rasio yaitu sebagai berikut:

16
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©
-+  C/N Ratio = Kadar C-Organik
Q;-f- Kadar N Total
)
©
3.7y Analisis Data
§ Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara

stiistik dengan menggunakan Sidik Ragam RAL. Model RAL Non Faktorial
mnurut Mattjik dan Sumertajaya (2006) adalah:
i Yijk = p + o+ &
Dimana:
Yigk = Hasil pengamatan pada faktor P pada taraf ke-i dan faktor K pada taraf ke-j
daf’ ulangan ke-k
u g Nilai tengah umum
a = Pengaruh faktor a P pada taraf ke-i
eij = Galat percobaan
Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara
statistik dengan menggunakan analisis sidik ragam RAL, seperti pada Tabel 3.7. Uji
lanjutan dilakukan dengan Uji Jarak Duncan (UJD).
Tabel 3.7. Sidik Ragam RAL

Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat F Hitung F Tabel

K_@ragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
(§K) @) (K (KT

P (s-1) JKP JKP/(s-1) KTP/KT - -

: G

Galat S-1)  JKG KTG/s(r-1)

Total rs- 1 JKT - - - -

Ké;t;erangan: SK = Sumber Keragaman; Db = Drajat Bebas; JK = Jumlah Kuadrat; KT = Kuadrat
T@ah ; FH = F Hitung ; Ftab s = Perlakuan ; r = ulangan

o

-
Fag@tor Koreksi (FK) = Y..°
pmr

uel|

Juglah Kuadrat Total (JKT) = 2Yijk’ — FK

ek

Jugalah Kuadrat Perlakuan I JKP) =¥, 7/ — FK

17
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Lampiran 1: Layout Penelitian

o
3
=
(=

a~}
[y
c
=

Keterangan :
Pf= 1000 g kotoran kambing + 500 g cacing Lumbricus rubellus

P2 = 1000 g pelepah sawit + 500 g cacing Lumbricus rubellus

P3 = 500 g kotoran kambing + 500 g pelepah sawit + 500 g cacing Lumbricus
rubellus

P4 = 750 g kotoran kambing + 250 g pelepah sawit + 500 g cacing Lumbricus
rubellus

P5 = 250 g kotoran kambing + 500 g pelepah sawit + 500 g cacing Lumbricus
rubellus

w

-~
¥}

Uk= Ulangan ke 1
Ugc Ulangan ke 2
Ui: Ulangan ke 3
U£:= Ulangan ke 4
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Lampiran 2. Prosedur Penelitian

Pengumpulan daun
kelapa sawit dan
kotoran kambing

v

Mencacah daun
kelapa sawit

\ 4

[ Persiapan cacing ]

nelry eysne NN Yi|iw eldio ye

A4

Proses vermikompos

Menghaluskan
kotoran kambing

|

J
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Pemeliharaan kascing J

A4

Analisis kualitas
kascing

A4 A4 \ 4 A4
4 Y4 N/ ) V4 .
Cacing Cacing y fri(i?;znll\%ig it
Cacing Cacing Ajz,;zzlleeriht AfcricanlNiﬁht Crawler +
African Night African Night 500 o daun 75r61w gr 250 g daun
Crawler + 1 Crawler + 1 Kela %lsawit kel & daunl kelapa sawit
kg daun kg kotoran P elapa sawit +750 g
. . +500¢g +250¢g
kelapa sawit kambing K kotoran
otoran kotoran Kkambi
kambing kambing ambing
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